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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Profil pembelajaran IPA berbasis 

SSI dan kesadaran lingkungan siswa di SMA Swasta kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif kualitatif dengan Metode 

survey. Pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner, wawancara, 

dan observasi, Data dianalisis dengan teknik presentase. Populasi pada 

penelitian ini adalah SMA swasta di kabupaten Banyumas, sample diambil 

dengan teknik Cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dalam pembelajaran IPA berbasis SSI dengan persentase 85% 

termasuk kategori tinggi yang artinya guru di SMA swasta di kabupaten 

Banyumas sudah menerapkan pembelajaran SSI. Hasil Enviromental 

Awarness siswa di SMA swasta kabupaten Banyumas dengan persentase 

70% termasuk kategori sedang yang artinya siswa SMA swasta di kabupaten 

Banyumas sudah cukup memiliki kesadaran lingkungan, ada beberapa hal 

yang perlu ditingkatkan terhadap kesadaran lingkungan siswa anatara lain 

menunjukan sikap peduli terhadap kerusakan dan kesehatan lingkungan, 

sikap rasa keingnitahuan terhadap upaya pelestarian linkgungan, dan kritis 

dalam menyelesaikan masalah lingkungan. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan memiliki 17 tujuan dan 169 pencapaian terukur yang disebut dengan SDGs atau 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Salah satu upaya untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

adalah pendidikan. Pendidikan dapat digambarkan sebagai harapan besar untuk merencanakan masa depan 

berkelanjutan yang lebih baik, dan juga sebagai upaya mengatasi krisis lingkungan Wilugen, et al., (2019). 

Pendekatan melalui pendidikan ini dikenal dengan ESD. Memanfaatkan dan mengelola lingkungan untuk menjaga 

lingkungan dengan baik telah menjadi tanggung jawab dan tantangan generasi sekarang dan mendatang. 

Pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan hidup yang baik dapat menjamin ketersediaan sumber daya alam. Oleh 

karena itu, pendidikan masyarakat diperlukan agar mereka sadar akan permasalahan lingkungan dan dapat 

mengambil keputusan penting bagi lingkungan dan masyarakat Wilugen et al., 2019). 

Pendidikan untuk keberlanjutan membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap 

untuk mengolah informasi, mengambil keputusan dan mengambil tindakan yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, keberlanjutan ekonomi dan masyarakat yang berkeadilan untuk generasi sekarang dan mendatang. 

Mendorong pembangunan berkelanjutan adalah kunci untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan melalui 
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visi lingkungan global yang komprehensif dan futuristik serta pembentukan pemahaman, sikap dan nilai dalam 

kaitannya dengan kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan Novidsa et al., (2020). dkk., 2019; UNESCO, 2017). 

Melalui ESD, diharapkan generasi mendatang mampu menghadapi permasalahan yang kompleks, karena seiring 

dengan berkembangnya kehidupan khususnya di bidang teknologi, permasalahan yang muncul pun semakin 

kompleks Novidsa et al., (2020). 

Pembelajaran IPA hendaknya membimbing pembelajaran ilmiah sedemikian rupa sehingga peserta didik 

menjadi warga negara yang terpelajar Rahayu, (2015). Selain itu, banyak ilmuwan yang berpendapat bahwa kajian 

ilmu pengetahuan (science) harus mengembangkan ilmu pengetahuan (science). Salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran sains (IPA) adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains (IPA) untuk membuat keputusan 

terkait pertanyaan ilmu sosial (SSI) dan memecahkan masalah yang mewakili isu-isu  SSI secara signifikan 

Anagün , (2010).  

SSI merupakan tayangan tentang isu-isu sosial. Terdapat kekhawatiran masyarakat terutama moral, politik, 

sosial dan ekonomi, meskipun pengetahuan ilmiah dan praktik penelitian melimpah, sehingga penelitian dan 

negosiasi SSI memerlukan integrasi konsep dan proses ilmiah ke dalam konstruksi dan praktik sosial 

Nuangchalerm, (2010). Salah satu manfaat dari SSI adalah siswa belajar menjadi partisipan yang aktif dan 

berpengetahuan dalam masyarakat Reis dan Galvao, (2009). Siswa harus mempelajari strategi untuk 

mempersiapkan diri menghadapi dunia yang berubah dengan cepat ini. Pendidikan yang efektif membantu 

menciptakan masyarakat yang kuat yang terdiri dari orang-orang yang sadar akan masa kini dan masa depannya 

Nuangchalarem, (2010). Pelatihan merupakan bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari proses 

penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini tertuang dalam Pasal 1 Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.  

SSI adalah metode untuk mempromosikan pengembangan intelektual, moral dan etika serta kesadaran akan 

hubungan antara sains dan kehidupan sosial. Saat mengambil keputusan tentang isu-isu sosial melalui pengaruh 

moral yang tertanam dalam konteks ilmiah. SSI juga diartikan sebagai suatu isu atau permasalahan yang kompleks 

dan dapat menimbulkan perdebatan sehingga tidak ada jawaban yang pasti, dengan kata lain jawabannya bersifat 

terbuka. SSI mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan landasan pembelajaran sains di sekolah. Pemanfaatan 

SSI dapat dijadikan sebagai penghubung permasalahan nyata masyarakat dan sebagai landasan siswa dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan. Ketika SSI diterapkan pada pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran yang lebih bermakna. Istilah SSI diperkenalkan dalam dunia pendidikan pada tahun 1986. Sadler 

dan Zeidler, (2005), SSI adalah topik ilmiah yang didasarkan pada konsep atau permasalahan ilmiah kontroversial 

yang dibicarakan secara terbuka dan sering dipengaruhi, politik dan masyarakat. 

SSI mempunyai manfaat penting bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya untuk 

menghadapi segala macam perubahan yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebab, anak usia sekolah harus diberi informasi, dibimbing untuk belajar dan diyakinkan bahwa ketika membahas 

topik ilmu sosial (SSI) akan menyadarkan siswa akan dampak ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap 

kehidupan bermasyarakat, dan membantu siswa mengembangkan keterampilan  dan mengevaluasi perspektif 

dalam SSI sehingga siswa siap menjawab pertanyaan baru terkait sains Rundgren, et al., (2016). Guru memilih 

isu-isu sosial ilmiah dari topik ini yang mempengaruhi kehidupan masyarakat yang dapat mereka gunakan untuk 

pembelajaran sains dan teknologi. SSI dalam pendidikan IPA dan teknologi dapat      berupa isu-isu sosial ilmiah 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mempersiapkan siswa Reis dan Galvao, (2009). Dengan mengetahui 

profil pembelajaran IPA SSI diharapkan pembelajaran  IPA yang selama ini dilakukan sudah sesuai dengan tujuan 

ESD sehingga berpengaruh terhadap kesadaran lingkungan siswa. 

Enviromental Awareness atau kesadaran terhadap lingkungan hidup. bahwa itu adalah bagian penting dalam 

hidup kita. Kesadaran lingkungan ini dapat dilihat atau diwujudkan dalam perilaku manusia yang merasa bebas 

dari tekanan Sugiarto dan Gabriella, (2020). Jadi dapat dikatakan bahwa kepedulian terhadap lingkungan 

merupakan suatu tindakan yang penting dalam kehidupan seseorang dan sangat penting untuk ditanamkan dalam 

hati kita, agar setiap nilai moral yang ada dapat bermanfaat dalam kehidupan ini. Jika motivasi moral kesadaran 

ekologis ini terbentuk dalam hati masyarakat negara maka akan berdampak positif, dimana siswa dapat lebih baik 

atau mampu mempertimbangkan segala perilaku lingkungannya. Dengan cara ini mereka dapat memberikan 

komitmennya terhadap alam. 

Environmental awareness adalah sikap seseorang yang mengetahui bagaimana menghormati lingkungan dan 

juga secara sadar menyelamatkan. Bahwa itu adalah bagian penting dalam hidup kita. Kesadaran lingkungan ini 

dapat dilihat atau diwujudkan dalam perilaku manusia yang merasa bebas dari tekanan Sugiarto dan Gabriella, 

(2020). Kesadaran lingkungan adalah pemahaman terhadap permasalahan yang berkaitan dengan alam di sekitar 

kita dan solusi apa yang dapat kita tawarkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Singkatnya, kesadaran 

lingkungan itu sendiri adalah upaya kita untuk mencegah kerusakan alam yang dilakukan manusia. Dalam hal ini, 

mengembangkan kesadaran lingkungan. Suatu proses panjang yang dimulai dari sekedar pengetahuan tentang 

suatu teori lingkungan hidup yang belum bergerak atau belum terjadi apa-apa dan dari situlah pengetahuan 
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bergerak menuju kesadaran dan dapat menjadi suatu tindakan atau sikap yang pada akhirnya mengarah pada 

tindakan sadar. untuk mampu menjaga dan melestarikan lingkungan hidup Maullah, (2020).  

Pentingnya pembelajaran IPA berbasis SSI terhadap Enviromental Awaraness siswa antara lain: siswa 

terutama dapat meningkatkan kesadaran sosial terhadap permasalahan terkini di lingkungannya. Nuangchalerm, 

(2010). Selain pembelajaran sains berbasis SSI, juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

mengembangkan praktik dan sikap yang lebih mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu sosial terkait sains Nuangchalarem, (2010). Selain itu juga 

pengembangan moralitas spiritual dan etika individu dan kesadaran akan ilmu pengetahuan dan masyarakat, serta 

strategi pedagogi dengan tujuan yang jelas. pengembangan pengetahuan dan pemahaman terkait ilmu 

pengetahuan, teknologi, masyarakat, dan lingkungan hidup Rahayu, (2015). 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode survey. Arikunto, (2013: 3) 

bahwa: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal 

lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. Dalam penelitian 

deskriptif fenomena ada yang berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 

perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya,  jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. 

Yusuf, (2013:329), penelitian kualitatif yaitu strategi penelitian yang menekankan pada pencarian makna, 

pengertian, konsep, ciri-ciri, gejala, simbol dan deskripsi suatu fenomena; fokus dan multi-metode, natural dan 

holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan berbagai metode dan disajikan secara naratif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMA swasta di kabupaten Banyumas. Jenis 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Cluster random sampling, dimana teknik 

Cluster random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dari populasi tanpa memperhatikan 

startifikasi populasi (Sugiyono, 2019). Jumlah sekolah SMA swasta di kabupaten Banyumas dilihat dari 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/030200 berjumlah 25 sekolah SMA swasta  kabupaten Banyumas. Dari 

populasi yang ada di SMA swasta kabupaten Banyumas Menurut Gay, Mills, dan Airasian, (2009:133), penelitian 

deskriptif memerlukan minimal 10% populasi, populasi yang relatif kecil memerlukan minimal 20%, jadi sampel 

di atas termasuk populasi yang relatif kecil sehingga 20% di kalikan dengan jumlah populasi : 20 % X 25 = 5, jadi 

jumlah sampel dalam penelitian ini ada lima sekolah anatar lain: SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto, SMA IT al 

Irsyad Purwokerto, SMA Muhammadiyah Sokaraja, SMA Kristen Purwokerto, dan SMA Jendral Soedirman 

Purwokerto. Pengumpulan data pada penelitian ini dalam bentuk pengisian angket, wawancara, dan Observasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan teknik presentase. 

Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial Arikunto, (2011). Skala Likert yang 

digunakan dalam penelitian ini diberi skor 1 sampai 4 sebagai berikut: 

Tabel  1. Kategorisasi 

No Keterangan Singkatan Bobot Penilaian 

1 Sangat Setuju SS 4 

2 Setuju S 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat tidak setuju STS 1 

Sumber Arikunto, (2011) 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif dengan persentase. Metode yang digunakan 

adalah ketika data dikumpulkan, maka data tersebut diklasifikasi menjadi dua kelompok. Kelompok ini adalah 

data kualitatif, yaitu data yang diuraikan dalam kata-kata atau data dalam bentuk kalimat. Sedangkan data 

kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dalam persentase. Teknik analisis data Sugiyono, (2016) dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kriteria persentase sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Persentas 

No. Persentase Kriteria 

1. < 50% Rendah 

2. 50 % - 75% Sedang 

3. 76 %-100% Tinggi 

Sumber Sugiyono, (2016) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dari pengisian angket yang sudah dilakukan berdasarkan setiap aspek dan indikatornya 

menghasilkan perhitungan presentase dan kategori sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil  pembelajaran IPA berbasis  SSI di SMA swasta kabupaten Banyumas 

Aspek Indikator 
Nomor 

Pernyataan 
Presentase Kategori 

Elemen Desain a. Menggunakan isu sosio ilmiah dalam 

pembelajaran. 

1 87% Tinggi 

Sumber : 

Presley et al., 

(2013). 

b. Isu sosio ilmiah sebagai bahan 

orientasi/stimulus. 

2 88% Tinggi 

c. Menyediakan kesempatan siswa untuk 

memecahkan masalah sosio ilmiah. 

3 92% Tinggi 

d. Menyediakan   kesempatan siswa 

untuk menghasilkan karya/ide 

kreatif/gagasan untuk memecahkan 

masalah sosio ilmiah. 

4,5 85% Tinggi 

e. Menggunakan media untuk 

memfasilitasi isu SSI yang harus 

dipecahkan siswa. 

6 82% Tinggi 

f. Memanfaatkan teknologi untuk 

memudahkan pengalaman belajar 

siswa. 

7,8 87% Tinggi 

Pengalaman 

peserta didik 

Sumber : 

Presley et al., 

(2013). 

a. Merumuskan ide/gagasan dan 

melakukan observasi untuk memecahkan 

masalah sosio ilmiah. 

9,10 82% Tinggi 

b. Membuat hipotesis dan mencoba

 mempraktekan terkait masalah SSI. 

11,12 76% Tinggi 

c. Menganalisis data yang diperoleh  dan       

membuat Kesimpulan untuk 

menemukan Solusi. 

13,14 85% Tinggi 

d. Mengaitkan Solusi yang diberikan 

dengan kehidupan Masyarakat. 

15 85% Tinggi 

Atribut Guru 

Sumber : 

Presley et al., 

(2013). 

a. Tahu tentang isu sosio ilmiah yang 

bisa dikaitkan dengan materi yang 

akan dibahas dalam pertemuan. 

16,17 84% Tinggi 

b. Sadar akan pertimbangan sosial yang 

terkait dengan isu sosio ilmiah yang 

akan dibahas. 

18,19 80% Tinggi 

c. Kesempatan berkolaborasi dengan 

siswa untuk memecahkan masalah. 

20,21,22 90% Tinggi 

d. Siap dengan resiko atas dampak 

pembelajaran SSI. 

23,24,25 87% Tinggi 

Rata-rata  85% Tinggi 

 

Tabel 4.  Enviromental Awareness  siswa  di SMA swasta kabupaten Banyumas 

Aspek Indikator Nomor 

Pernyataan 

Presentase Kategori 

Kesadaran 

Lingkungan 

Sumber: Khoiri 

et al., (2021) 

a. Menunjukan sikap peduli terhadap 

kerusakan dan Kesehatan lingkungan. 

1 

2 

3 

4 

5 

66% Sedang 

b. Sikap rasa keingintahuan terhadap 

Upaya pelestarian lingkungan. 

6 

7 

55% Sedang 

c. Kritis dalam menyelesaikan masalah 

lingkungan. 

8 

9 

73% Sedang 
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10 

11 

d. Menunjukan sikap keteguhan dalam 

diri terhadap Upaya pelestarian 

lingkungan. 

 

12 

13 

76% Tinggi 

e. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan 

14 

15 

16 

17 

76% Tinggi 

f. Sadar akan potensi kearifan lokal yang 

ada 

18 

19 

20 

70% Sedang 

Rata-rata 70% Sedang 

 

3.1 Diskusi 

Hasil analisis pembelajaran IPA berbasis SSI di SMA swasta kabupaten Banyumas. Presentase 85% 

termasuk kategori tinggi yang artinya guru di SMA swasta kabupaten Banyumas sudah menerapkan pembelajaran 

SSI. Misalnya materi pembelajaran fisika yaitu materi Pemanasan global mengangkat isu ilmiah mengenai Gas 

Energi. Pada Materi pembelajaran kimia mengangakat isu ilmiah tentang kaitanya dengan Kimia hijau, sedangkan 

pada Pembelajaran Biologi mengangkat materi Perubuhan Lingkungan dengan mengangkat Isu banjir bandang 

yang ada di banten. 

a. Profil pembelajaran IPA berbasis  Socio-saintific Isuess (SSI) 

Pada hasil wawancara guru SMA swasta dikabupaten Banyumas  rata-rata guru mengangkat isu-isu ilmiah 

dalam pembelajaran IPA berbasis atau berita aktual lalu mengaitkanya dengan materi pembelajaran IPA berbasis 

SSI sesuai dengan materi pembelajaran. Hasil wawancara guru Fisika di salah satu SMA swasta di kabupaten 

Banyumas dalam pembelajaran IPA berbasis SSI mengenai materi Pemanasan Global yang dikaitkan dengan 

kehidupan sekitar seperti Gas energi sebagai bahan pemantik. Dari pernyataan pemantik itulah siswa bisa 

menemukan masalah. Pada kegiatan ini guru memberikan pernyataan pemantik “Bagaimana dampak anomali 

peningkatan suhu bumi dan lingkungan”. Dengan pemantik tersebut guru sudah mengangkat isu ilmiah mengenai 

pembelajaran IPA berbasis SSI. Maanfaat Pembelajaran SSI  bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

diri dan menghadapi segala macam perubahan yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dan juga Menumbuhkan kesadaran ilmiah siswa agar dapat menerapkan pengetahuan ilmiah 

berdasarkan bukti atau pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari Lathifah,  (2015). 

Hasil wawancara guru biologi disalah satu SMA Swasta di kabupaten Banyumas pembelajaran IPA 

berbasis SSI mengenai materi perubahan iklim dikaitkan dengan kehidupan sekitar seperti mengangkat isu ilmiah 

pada isu Banjir bandang di daerah Banten, sebagai bahan stimulus. Guru dalam pembelajaran menanyangkan 

vidio serta gambar banjir bandang yang ada di Banten. Dari stimulus itulah siswa dapat menemukan masalah 

dampak dan penyebab banjir bandang di Banten pada isu materi perubahan lingkungan tersebut. Keunggulan 

Pembelajaran SSI ialah sangat efektif dalam mengkonstruksi pengetahuan, karena peserta didik mengemukakan 

idenya, bertanya, memberikan umpan balik, dan mengevaluasi idenya. Selain itu dapat meningkatkan kemampuan 

argumentasi peserta didik. Peningkatan kemampuan argumentasi terjadi karena partisipan diskusi membangun, 

mempertimbangkan, dan menyebutkan argumennya, sehingga terjadi keluasan diskusi tidak hanya melibatkan 

pengetahuan saintifik, tetapi sosial, etika atau nilai. Salder dan Zeidler, (2005).  

Hasil wawancara guru kimia di salah satu SMA Swasta di kabupaten Banyumas pembelajaran IPA 

berbasis SSI mengenai materi kimia hijau dikaitkan dengan sistem pengelolaan air dengan menerapkan 

nanofiltrasi dengan kreasi membran ramah lingkungan untuk menyaring polutan sebagai salah satu bahan Projek. 

siswa membuat projek mengenai kreasi membran ramah lingkungan dengan nanofiltrasi untuk mengolah air 

menjadi air bersih sehingga dapat mengurangi pencemaran air yang terbatas dan dapat mengurangi dampak 

lingkungan yang besar. Pentingnya Pembelajaran SSI dapat meningkatkan kesadaran sosial terhadap 

permasalahan terkini di lingkungannya. Selain pembelajaran IPA berbasis SSI,  juga dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam mengembangkan praktik dan sikap yang lebih mempersiapkan mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu sosial terkait sains. Berbagai 

penerapan SSI juga digunakan, mulai dari penerapan model pembelajaran berbasis SSI, penerapan strategi 

pembelajaran berbasis SSI, hingga lingkungan pembelajaran berbasis SSI Lathifah, (2015). 
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a) Hasil angket Guru mengenai pembelajaran IPA berbasis Socio-saintific Isuess (SSI) 

Hasil angket pengukuran respon guru yang ada di SMA swasta kabupaten Banyumas dalam pembelajaran 

IPA berbasis SSI yang meliputi 3 Aspek yaitu aspek Elemen Desain, Pengalaman Peserta didik, dan Atribut Guru. 

Pada hasil angket mendapatkan presentase 85% dengan kategori tinggi yang artinya guru dalam pembelajaran 

IPA berbasis Socio-scientific isuess (SSI) sudah diterapkan disekolah. Pentingnya pembelajaran IPA berbasis SSI 

antara lain: dapat meningkatkan kesadaran sosial terhadap permasalahan terkini di lingkungannya. Selain 

pembelajaran sains berbasis SSI,  juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengembangkan praktik 

dan sikap yang lebih mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, khususnya yang 

berkaitan dengan isu-isu sosial terkait sains Nuangchalarem, (2010). Selain itu juga pengembangan moralitas 

spiritual dan etika individu dan kesadaran akan saling ketergantungan ilmu pengetahuan dan masyarakat, serta 

strategi pedagogi dengan tujuan yang jelas. pengembangan pengetahuan dan pemahaman terkait ilmu 

pengetahuan, teknologi, masyarakat, dan lingkungan hidup. SSI juga dapat mengajari mereka cara mengambil 

keputusan Susilo, (2015). 

b) Aspek Elemen desain  

Pada aspek elemen desain terdapat 6 indikator anatara laian: menggunakan isu-isu ilmiah dalam 

pembelajaran, isu sosio ilmiah sebagai bahan orientasi atau stimulus, menyediakan kesempatan siswa untuk 

memecahkan masalah sosio ilmiah, menyediakan kesempatan siswa untuk menghasilkan karya atau ide kreatif 

atau gagasan untuk memcahkan masalah sosio ilmiah, menggunakan media untuk memfasilitasi isu SSI yang 

harus dipecahkan oleh siswa, dan memanfaatkan teknologi untuk memudahkan pengalaman belajar sisiwa. 

Berdasarkan Hasil analisis aspek Elemain desain memiliki presentase 86% dengan kategori tinggi yang artinya 

pada aspek elemen desain  pembelajaran IPA yang dilakukan guru sudah memanfaatkan isu-isu sosio ilmiah 

sebagai bahan orientasi atau stimulus, bahan pemantik pemecahan masalah didalam LKPD, karya atau ide, serta 

media pembelajaran. 

Pembelajaran berkonteks SSI dapat disajikan melalui lima tahapan berikut Sadler, (2011). 

a) Problem analysis 

Pada fase ini, siswa diberikan topik SSI yang telah diberitakan di media atau sumber lain yang sesuai. 

b) Clarification of the science 

Guru membantu siswa mengorganisasikan soal-soal SSI dari sudut pandang ilmiah sesuai dengan konsep yang 

dipelajari. 

c) Refocus on the socioscientific dilemma 

Siswa memberikan fokus dan atensi pada permasalahan sosial berkaitan dengan SSI yang menimbulkan 

kontroversi. 

d) Role-playing task 

Siswa berperan serta dalam diskusi, unjuk kerja, presentasi, maupun debat tentang isu yang dikaji. 

e) Meta-reflective activity 

Siswa membangun pengalaman belajar secara keseluruhan dan menghubungkan pengalaman-pengalaman 

tersebut. 

c) Aspek Pengalaman Peserta Didik 

Pada aspek pengalaman peserta didik terdapat 4 indikator antara lain: Merumuskan ide atau gagasan dan 

melakukan observasi untuk memcahkan masalah SSI, membuat hipotesis dan coba mempraktekan terkait masalah 

SSI,menganalisis data yang diperoleh dan membuat kesimpulan untuk menemukan solusi, mengkaitkan solusi 

yang diberikan dengan kehidupan masyarakat. Pada aspek Pengalaman peserta didik menghasilkan presentase 

82% dengan kategori tinggi yang artinya pada aspek pengalaman peserta didik dalam pembelajaran IPA guru 

sudah memanfaatkan SSI dan mengangkat isu-isu sosial ilmiah, di dalam stimulus atau orientasi siswa juga sudah 

merumuskan ide atau gagasan dan melakukan observasi untuk memcahkan masalah isu-isu ilmiah di LKPD , pada 

lembar LKPD siswa sudah membuat hipotesis serta mempraktikanya terkait masalah isu-isu ilmiah, pada 

pembelajaran siswa juga sudah menganalisis data yang diperoleh dan membuat kesimpulan untuk menemukan 

solusi, dans siswa juga sudah mengaitkan solusi yang diberikan dengan kehidupan masyarakat. Kaitanya 

pembelajaran SSI dengan Enviromental Awareness siswa dapat meningkatkan kesadaran sosial terhadap 

permasalahan terkini di lingkungannya. Nuangchalerm, (2010). Selain pembelajaran sains berbasis SSI, juga dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengembangkan praktik dan sikap yang lebih mempersiapkan mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu sosial terkait sains 

Nuangchalarem, (2010). 

d) Aspek Atribut Guru 

Pada aspek atribut guru terdapat 4 indikator antara lain : Tahu tentang isu-isu sosio ilmiah yang bisa 

dikaitkan dengan materi yang akan dibahas dalam pertemuan, Sadar akan pertimbangan sosial yang terkait dengan 

isu sosio ilmiah yang akan dibahas, Kesempatan berkolaborasi dengan siswa untuk memcahkan masalah, dan Siap 

dengan resiko atas dampak pembelajaran SSI. Pada aspek atribut guru memperoleh presentase 85% dengan 

kategori tinggi yang artinya guru sudah mencari tahu mengenai isu sosio ilmiahh yang dikaitkan dengan materi 
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yang akan dibahas dalam pertemuan, dalam pembelajaran guru juga sadar akan pertimbangan sosial yang terkait 

dengan isu sosio ilmiah sebagai bahan orientasi dan stimulus, pada lembar LKPD guru juga sudah memberikan 

kesempatan berkolaborasi siswa untuk memcahkan masalah, dan guru juga siap dengan resiko atas dampak  

pembelajaran SSI. 

Keunggulan Pembelajaran SSI kaitanya dengan ESD adalah memilih isu-isu sosial ilmiah dari topik ini 

yang mempengaruhi kehidupan masyarakat yang dapat mereka gunakan untuk pembelajaran sains dan teknologi. 

SSI dalam pendidikan IPA dan teknologi dapat berupa isu-isu sosial ilmiah yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk mempersiapkan siswa Reis dan Galvao, (2009). Dengan mengetahui profil pembelajaran IPA berbasis SSI 

diharapkan pembelajaran IPA yang selama ini dilakukan sudah sesuai dengan tujuan ESD sehingga berpengaruh 

terhadap kesadaran lingkungan siswa. 

 

b. Profil Enviromental Awareness siswa di SMA swasta kabupaten Banyumas 

Hasil kuisioner Enviromental Awareness siswa SMA swasta di kabupaten Banyumas memiliki presentase 

70% termasuk kategori sedang yang artinya siswa di SMA swasta di kabupaten Banyumas cukup memiliki 

kesadaran lingkungan dilihat dari beberapa aspek siswa mengenai kesadaran lingkungan siswa menunjukan sikap 

peduli terhadap kerusakan dan kesehatan lingkungan, sikap rasa keingintahuan terhadap upaya pelestarian 

lingkungan, kritis dalam menyelesaikan masalah lingkungan , menunjukan sikap keteguhan dalam diri terhadap 

upaya pelestarian lingkungan , memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, dan sadar akan potensi kearifan 

lokal yang ada. Pentingnya Enviromental Awareness siswa terhadap lingkungan ialah dapat meningkatkan 

kesadaran sosial terhadap permasalahan terkini di lingkungannya. Dan mengembangkan praktik dan sikap yang 

lebih mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan isu-

isu sosial terkait Enviromental Awareness siswa Nuangchalarem, (2010).  

a) Hasil wawancara dan observasi mengenai Enviromental Awareness siswa SMA Swasta di kabupaten 

Banyumas 

Pada hasil wawancara siswa SMA swasta di kabupaten Banyumas sudah cukup memiliki kesadaran 

lingkungan dibuktikan dengan hasil observasi siswa di SMA Muhammadiyah Sokaraja mengenai sikap peduli 

terhadap kerusakan dan kesehatan lingkungan, siswa sudah membuang sampah pada tempatnya, siswa juga selalu 

membersihkan kelas setiap hari, siswa juga memisahkan sampah kering dan sampah basah. 

Hasil observasi siswa yang dilakukan menunjukan siswa juga mendaur ulang barang bekas atau barang 

yang sudah tidak terpakai untuk dibuat kerajinan tangan dan dipajang di setiap kelas masing-masing, sehinngga 

dari hasil bukti tersebut siswa di SMA Muhammadiyah Sokaraja cukup memiliki kesadaran terhadap lingkungan. 

Pentingnya Enviromental Awareness Siswa Sugiarto, (2020). Kesadaran akan lingkungan dapat diwujudkan dalam 

perilaku manusia yang merasa bebas dari tekanan. Jadi dapat dikatakan bahwa kepedulian terhadap lingkungan 

merupakan suatu tindakan yang penting dalam kehidupan seseorang dan sangat penting untuk ditanamkan dalam 

hati kita, agar setiap nilai moral yang ada dapat bermanfaat dalam kehidupan ini. 

Pada hasil observasi siswa SMA muhammadiyah Purwokerto mengenai sikap rasa keingintahuan terhadap 

upaya pelestarain lingkungan, siswa tidak membuang-buang air, siswa juga mematikan barang elektronik yang 

tidak digunakan seperti kipas angin, LCD, Audio dan barang elektronik lainya, pada hasil wawancara siswa juga 

mematikan lampu di ruangan setelah pembelajaran selesai, sehinggat dari hasil bukti tersebut siswa di SMA 

muhammadiyah Purwokerto sudah cukup memiliki kesadaran terhadap lingkungan. Hasil Observasi pada SMA 

IT Alirsyad Purwokerto ketika guru menampilkan isu-isu ilmiah sebagai stimulus dalam pembelajaran, siswa suka 

untuk aktif berdiskusi menjelaskan masalahnya berdasrkan dengan pembelajaran SSI sampai terjadi adu pendapat 

dalam masalah SSI, sehingga dari hasil bukti sikap siswa di SMA IT Alirsyad Purwokerto sudah cukup sadar 

lingkungan.  

Keunggulan Enviromental Awareness adalah pemahaman terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 

alam di sekitar kita dan dan dapat menyelesaikan permasalahan. Singkatnya, kesadaran lingkungan itu sendiri 

adalah upaya kita untuk mencegah kerusakan alam yang dilakukan manusia dalam mengembangkan kesadaran 

lingkungan. Sebuah proses panjang yang dimulai dari sekedar mengetahui teori lingkungan hidup yang belum 

bergerak atau belum terjadi apa-apa dan dari situlah pengetahuan tersebut berpindah ke kesadaran dan dapat 

menjadi suatu tindakan atau sikap yang pada akhirnya mengarah pada tindakan sadar. untuk mampu menjaga dan 

melestarikan lingkungan hidup Maullah, (2020). 

Hasil observasi di SMA Kristen Purwokerto siswa juga menunjukan sikap keteguhan dalam diri terhadap 

upaya pelestarian lingkungan dibuktikan dengan siswa tidak membuang sampah sembarangan, siswa jugga 

membersihkan selokan atau sampah yang ada di sekitar. Pada hasil wawancara di SMA Kristen Purwokerto siswa 

juga memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan 

mengadakan gotong royong atau kerja bakti di setiap hari jumaat atau yang dinamakan dengan Jumaat bersih. 

Sikap tersebut menunjukan bahwa siswa di SMA Kristen Purwokerto sudah cukup sadar akan lingkungan.  

Pembelajaran IPA berbasis SSI terhadap Enviromental Awaraness siswa dapat meningkatkan kesadaran 

sosial terhadap permasalahan terkini di lingkungannya, Selain pembelajaran sains berbasis SSI, juga dapat 
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mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengembangkan praktik dan sikap yang lebih mempersiapkan mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu sosial terkait sains 

Nuangchalarem, (2010). 

Hasil bservasi sikap siswa mengenai kesadaran lingkungan pada pembelajaran IPA berbasis SSI siswa 

SMA Muhammadiyah Sokaraja dalam pengolahan limbah batik, pada pemanfaatan kearifan lokal eskul siswa di 

SMA Muhammadiyah Sokaraja mengenai  pembuatan canting batik menunjukan siswa belum sadar potensi 

lingkungan, sehingga perlu ditingkatkan agar pengolahan limbah batik di SMA Muhammadiyah Sokaraja teratasi 

dengan baik terhadap pelestarian lingkungan. 

Berdasarkan hasil angket, wawancara, Observasi terhadap Enviromental Awareness siswa, siswa  sudah 

cukup memiliki kesadaran lingkungan di buktikan dengan hasil observasi dan usaha siswa di sekolah SMA swasta 

kabupaten Banyumas telah memanfaatkan sampah dengan baik sebagai karya daur ulang atau kerajinan, dan siswa 

juga dapat membedakan sampah antara sampah anorganik dan organik. Kelebihan Pembelajaran SSI terhadap 

Enviromental Awareness siswa adalah untuk mencegah kerusakan alam yang dilakukan manusia. Dalam hal ini, 

mengembangkan kesadaran lingkungan. Pengetahuan tentang suatu teori lingkungan hidup yang belum bergerak 

atau belum terjadi apa-apa dan dari situlah pengetahuan bergerak menuju kesadaran dan dapat menjadi suatu 

tindakan atau sikap yang pada akhirnya mengarah pada tindakan sadar, untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan hidup Maullah, (2020). Jika motivasi kesadaran lingkungan ini terbentuk dalam hati masyarakat maka 

akan berdampak positif, dimana siswa dapat lebih baik atau mampu mempertimbangkan segala perilaku terhadap 

lingkungan. 

Manfaat Pembelajaran SSI bagi peserta didik mengembangkan potensi dirinya dan menghadapi segala 

macam perubahan yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Manfaat penggunaan 

SSI dalam pengajaran sains adalah mendorong siswa untuk melihat sains sebagai sesuatu yang bermakna, 

memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah, menyadarkan kompleksitas SSI, dan 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang menjadikan siswa siap menjawab pertanyaan baru 

terkait sains Rundgre., et al, (2016). 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil profil pembelajaran IPA berbasis SSI di SMA swasta 

kabupaten Banyumas memiliki presentase 85% termasuk kategori tinggi yang artinya guru di SMA swasta 

kabupaten Banyumas sudah menerapkan pembelajaran IPA berbasis SSI. Sedangkangkan  pembelajaran IPA 

berbasis SSI terhadap Kesadaran Lingkungan siswa di SMA swasta kabupaten Banyumas dengan  presentase 70% 

termasuk kategori sedang yang artinya siswa di SMA kabupaten Banyumas sudah cukup memiliki kesadaran 

lingkungan di buktikan dengan hasil observasi dan usaha siswa di sekolah untuk menjaga lingkungan perlu 

ditingkatkan untuk siswa yang belum menyadari potensi bahaya atau dampak dari kelestaraian lingkungan. 
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